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ABSTRAK 

 
Realitas menunjukkan bahwa tingginya kebutuhan pasar terhadap hasil anyaman 

eceng gondok tidak sebanding dengan kesiapan para pengrajin di Gampong Kubu. 

UMKM EG.Craft sebagai pelaku utama dalam pengolahan eceng gondok 

mengalami kendala dalam memenuhi permintaan pasar secara optimal. Atas dasar 

kondisi tersebut, penelitian ini dilakukan untuk mengkaji pemberdayaan 

masyarakat melalui pemanfaatan eceng gondok oleh UMKM EG.Craft di Gampong 

Kubu, Kecamatan Arongan Lambalek, Kabupaten Aceh Barat. Adapun rumusan 

masalah yang dikaji dalam penelitian ini adalah Bagaimana pemberdayaan 

masyarakat melalui pemanfaatan eceng gondok oleh UMKM EG. Craft di 

Gampong Kubu dan apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam proses 

pemberdayaan tersebut. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan studi dokumentasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa UMKM EG. Craft memberdayakan 

masyarakat Gampong Kubu melalui pelibatan aktif dalam pengolahan eceng 

gondok menjadi kerajinan. Usaha ini meningkatkan keterampilan, pendapatan, dan 

kemandirian warga, khususnya ibu rumah tangga, sekaligus menjaga kelestarian 

lingkungan, EG. Craft menjadi contoh pemberdayaan berbasis potensi lokal yang 

berkelanjutan. Dan Pemberdayaan masyarakat melalui UMKM EG. Craft didukung 

oleh partisipasi aktif warga, terutama ibu rumah tangga, serta dukungan pemerintah 

gampong dan lembaga terkait. Hambatannya meliputi mentalitas ketergantungan, 

birokrasi yang tidak konsisten, dan rendahnya kesadaran serta pendidikan 

masyarakat. 

 

 

Kata kunci : pemberdayaan masyarakat, eceng gondok, UMKM. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia merupakan suatu negara yang kaya dan subur. Kekayaannya 

meliputi sumber daya alam yang melimpah dari ujung Sabang hingga Merauke. 

Dengan segala sumber daya alam yang tersedia tersebut, seharusnya itu mampu 

mengatasi berbagai permasalahan perekonomian masyarakat. Setiap daerah di 

Indonesia mempunyai peluang berbeda-beda yang dapat dimanfaatkan oleh 

masyarakat untuk meningkatkan perekonomian keluarga. Dengan pengelolaan 

sumber daya alam yang baik, masyarakat dapat memanfaatkan potensi yang ada 

secara optimal dan berkelanjutan. Salah satu hal yang perlu kita lakukan untuk 

mencapai potensi tersebut adalah memberdayakan masyarakat.1 

Sumber daya alam memiliki peranan yang sangat penting bagi kehidupan 

manusia, karena dengan sumber daya tersebutlah yang telah menyediakan 

berbagai bahan baku yang diperlukan untuk kebutuhan sehari-hari dan kegiatan 

perekonomian. Salah satu sumber daya alam yang mudah kita jumpai adalah 

tanaman eceng gondok yang menarik perhatian sebagai tanaman yang mudah 

dibudidayakan. Eceng gondok seringkali dianggap sebagai tanaman gulma, 

namun siapa sangka eceng gondok juga dapat dimanfaatkan dalam berbagai 

bidang, seperti seni dan kerajinan. 

Eceng gondok dikenal sebagai tumbuhan air yang sangat mudah hidup di 

perairan mana saja, di Indonesia saja populasi eceng gondok sangatlah besar. 

Eceng gondok dapat beradaptasi sangat cepat terhadap kondisi baru dan 

seringkali sulit untuk memblokir atau mengendalikan sistem air. Selain itu, 

pertumbuhannya yang pesat juga dapat merusak ekosistem perairan. Tumbuhan 

ini dapat menyebabkan pendangkalan, menyumbat saluran air, meningkatkan 

kehilangan air melalui penguapan dan transpirasi air, mengganggu transportasi 

 

1 Sofi Munfaati,dkk, “Pemberdayaan Masyarakat dalam Pemanfaatan Eceng Gondok 

untuk Mendorong Kesejahteraan di Gampong Kebondowo Kecamatan Banyubiru Kabupaten 

Semangat”, Jurnal Tinjauan Kebijakan dan Manajemen Publik, Vol.8, No.6, 2019, hal.02. 
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air, mengurangi hasil perikanan, atau dampak langsung dan tidak langsung 

lainnya terhadap kesejahteraan manusia. 

Disamping semua dampak buruknya, ternyata eceng gondok juga 

mempunyai potensi besar untuk meningkatkan perekonomian masyarakat 

sekitarnya. Dari eceng gondok yang hampir menutupi sebagian permukaan 

perairan, ternyata bisa dimanfaatkan sebagai bahan baku kerajinan tangan. 

Eceng gondok juga dapat diolah menjadi produk berkualitas tinggi dengan 

teknik yang relatif sederhana, tentu saja semua ini tidak hanya memerlukan 

bahan baku tapi juga dibutuhkannya kemampuan yang mumpuni untuk 

mengelola itu semua. 

Pengembangan sumber daya alam ini tidak hanya memberikan dampak 

positif dalam pengendalian populasi eceng gondok di badan air, namun juga 

mempunyai prospek yang besar juga dalam upaya meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat sekitar. Pembangunan bisnis berkelanjutan memainkan peran 

penting dalam meningkatkan kebaikan bersama. Dengan mengintegrasikan 

program pemberdayaan masyarakat, kita dapat menciptakan lingkungan 

ekonomi inklusif yang memberikan peluang pembangunan berkelanjutan bagi 

seluruh lapisan masyarakat. Pemberdayaan masyarakat dalam pengelolaan 

sumber daya alam adalah suatu pendekatan yang bertujuan untuk meningkatkan 

kapasitas individu dan komunitas lokal untuk berpartisipasi aktif dalam 

pengelolaan, pemanfaatan dan konservasi sumber daya alam di lingkungannya. 

Dan ini tentu saja mengikutsertakan berbagai strategi dan program untuk 

mempromosikan keberlanjutan lingkungan, ekonomi dan sosial.2 

Pemberdayaan masyarakat dapat ditafsirkan sebagai upaya untuk 

memberdayakan (empowerment) dan memperkuat suatu masyarakat. 

Pemberdayaan  masyarakat  juga  dapat  mengedukasi  masyarakat  tentang 

 

 

 

 

 

2 Lilis Suharti dan Dwi Haryono, Pemberdayaan Masyarakat dalam Pengelolaan Sumber 

Daya Alam secara Berkelanjutan (Gava Media, 2020), hal. 21. 
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bagaimana cara mengelola potensi sumber daya alam yang ada di daerah masing- 

masing dengan lebih baik lagi.3 

Pemberdayaan masyarakat selalu bergantung pada pengelolaan dan 

pengolahan sumber daya yang tersedia di sekitarnya. Sebab, sumber daya 

tersebut diyakini berpotensi meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Potensi 

alam yang dimiliki setiap daerah tentu berbeda dan ini menjadi contoh ciri khas 

yang dimiliki oleh masing-masing daerah. Tanpa disadari, masih banyak 

masyarakat yang belum mengetahui cara memanfaatkan potensi dan sumber 

daya tersebut. Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk mengembangkan dan 

memanfaatkan potensi sumber daya yang ada agar dapat diimplementasikan 

dalam praktik kehidupan sehari-hari.4 

Contoh pemberdayaan masyarakat berbasis sumber daya alam lokal adalah 

pemanfaatan eceng gondok dalam kerajinan tangan yang dijalankan oleh EG. 

Craft di Gampong Kubu wilayah Aceh Barat. Sumber daya alam eceng gondok 

yang melimpah ruah di Gampong Kubu tersebut dimanfaatkan oleh Cut Afni 

Zahra, selaku pendiri UMKM EG. Craft, sebagai bahan baku kerajinan tangan. 

Kiprah Cut Afni sebagai pengrajin eceng gondok dimulai pada tahun 2016 saat 

ia bersama puluhan Ibu-ibu lainnya asal Aceh Barat mengikuti pembinaan yang 

diselenggarakan oleh UIN Ar-Raniry Banda Aceh melalui kegiatan Kuliah 

Pengabdian Masyarakat (KPM), Inovatif-Universitas Membangun Gampong 

(UMD). Tidak hanya mendapat antusiasme dari masyarakat, program ini juga 

mendapat dukungan dari Kolaborasi Masyarakat dan Pelayanan untuk 

Kesejahteraan (KOMPAK). 

Kegiatan Kuliah Pengabdian Masyarakat (KPM) UIN Ar-Raniry melalui 

skema Universitas Membangun Desa (UMD) dilaksanakan dengan pendekatan 

yang partisipatif dan berorientasi pada pemberdayaan ekonomi masyarakat. 

Kegiatan diawali dengan tahap persiapan berupa preliminary assessment untuk 

memetakan persoalan, mengevaluasi kesiapan masyarakat, serta memastikan 

 

3 Mardikanto, dkk, Pemberdayaan Masyarakat Dalam Perspektif Kebijakan Publik, 

(Bandung: Afabeta. 2017), hal.15. 
4 Soetomo, “pemberdayaan masyarakat; mungkinkah muncul antitesisnya?” (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2013), hal.118. 
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relevansi program. Mahasiswa dibekali dengan coaching dan briefing yang 

selaras dengan tujuan UMD, yaitu peningkatan kesejahteraan melalui program 

ekonomi produktif. Kegiatan ini dilaksanakan selama 2 tahun yaitu 2016 sampai 

2018. Kegiatan ini merupakan kerjasama Kompak Jakarta, UIN Ar-Raniry dan 

Pemda Aceh Barat. Hasil dari pengabdian ini telah ada beberapa sentra produksi 

dan pemasaran kerajinan Enceng gondok dengan brand Arlamba atau singkatan 

dari Arongan Lambalek.5 

Pelaksanaan di lapangan dilakukan oleh 90 mahasiswa dalam tiga 

gelombang melalui tiga tahapan utama: inisiasi dan pembentukan Kelompok 

Usaha Produktif (KUP), pelatihan keterampilan kerajinan eceng gondok, serta 

tahap pemasaran dan expo produk. Hasil nyata dari kegiatan ini adalah 

terbentuknya lima kelompok KUP di tiga gampong dalam Kecamatan Arongan 

Lambalek, dengan keterlibatan aktif perempuan yang telah dibekali keahlian 

vocational dalam mengolah eceng gondok menjadi produk bernilai ekonomi. 

Cut Afni Ketika juga menyampaikan bahwa ada tiga gampong yang 

didukung oleh program ini, diantaranya ada Gampong Kubu, Gampong 

Peulante, dan Gampong Cot Juru Mudi di Kecamatan Arongan Lambalek, 

Kabupaten Aceh Barat. Selain itu, dalam program ini juga terbentuk Kelompok 

Usaha Produksi (KUP) yang bisa menciptakan berbagai hasil kerajinan berbahan 

baku eceng gondok, yang dimana Cut Afni sebagai ketua dari kelompok 

tersebut.6 

Setelah program tersebut berakhir pada pertengahan tahun 2017, 

kelompok kerajinan tersebut dibubarkan. Cut Afni kemudian berinisiatif untuk 

secara mandiri menekuni keterampilan yang diajarkan. Bersama sang suami Cut 

Afni meneruskan skill yang telah diperoleh nya. Hasil kerajinan tersebut antara 

lain sofa, pot bunga, bingkai cermin, tas, kopiah, keranjang, meja, tatakan piring, 

tempat parfum, toples permen, dan berbagai perlengkapan rumah tangga lainnya 

 

5 Rasyidah, M. Ag. "Pusat Penelitian Dan Penerbitan Lembaga Penelitian Dan 

Pengabdian Kepada Masyarakat Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh Oktober 2020." 

2020. 
6 Wawancara dengan Cut Afni Zahara, Pendiri EG. Craft pada 26 Maret 2025, pukul 

16.11 WIB di gampong Kubu. 
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yang harganya berkisar antara Rp.70.000 hingga Rp.400.000. EG. Craft terus 

memberikan inovasi baru dalam pembuatan produknya. Perluasan pasar inilah 

yang menjadi kunci kesuksesan EG. Craft, produk-produk yang diproduksi oleh 

EG. Craft laris di pasar lokal dan nasional. EG. Craft juga aktif mengikuti 

berbagai macam event-event yang diselenggarakan oleh pemerintah, seperti 

bazar, pekan kebudayaan, dan pameran. 

Penulis memandang positif upaya dan kerja keras UMKM EG. Craft dalam 

membangun jejaring pasar hingga mampu menjangkau kota-kota besar seperti 

Yogyakarta dan Bali. Fakta bahwa EG. Craft telah memiliki klien tetap, 

termasuk toko cinderamata di kedua daerah tersebut, mencerminkan bahwa 

produk lokal berbahan eceng gondok memiliki daya saing dan nilai jual tinggi 

di pasar nasional. Hal ini menjadi indikator kualitas, konsistensi, dan 

profesionalisme yang dimiliki oleh EG. Craft dalam menjaga kepercayaan 

konsumen. Penulis melihat pencapaian ini sebagai contoh baik dari keberhasilan 

UMKM yang dikelola dengan serius dan berorientasi pada inovasi. Oleh karena 

itu, penting bagi berbagai pihak untuk turut memberikan dukungan terhadap 

pengembangan UMKM seperti EG. Craft yang telah memberikan kontribusi 

nyata bagi masyarakat dan potensi ekonomi lokal. 

EG. Craft juga ikut berpartisipasi dalam pameran kebudayaan kerajinan 

baik di tingkat pemerintah kabupaten maupun pemerintah provinsi. Setelah 

UMKM ini memantapkan dirinya di pasaran, anggota kelompok kerajinan yang 

sebelumnya dibubarkan kembali bergabung. Pada pertengahan tahun 2019, Cut 

Afni mengajak kembali teman-temannya yang sebelumnya juga mendapatkan 

pembinaan untuk bergabung bersama EG. Craft, sehingga terbentuklah EG. 

Craft bersama 12 pengrajin nya. Seiring dengan berjalannya waktu, EG. Craft 

terus berkembang, dan berinovasi dengan menciptakan produk-produk baru 

yang semakin kreatif dengan bahan baku eceng gondok. Sehingga saat ini EG. 

Craft memiliki 40 pengrajin. Pendapatan EG Craft juga meningkat dari tahun ke 

tahun, antara lain pada tahun 2018 (Rp.15 juta), selanjutnya pada tahun 2019 
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(Rp.49 juta), tahun 2020 (Rp.150 juta), dan pada tahun 2021 sampai 2023 omset 

yang di dapat oleh usaha EG. Craft senilai Rp.80 juta.7 

Namun, dari waktu ke waktu jumlah pengrajin EG. Craft yang aktif hanya 

tersisa 15 orang. Hal ini dikarenakan bahan baku yang susah didapatkan, karena 

mayoritas pengrajin EG. Craft adalah perempuan jadi ketika stok eceng gondok 

yang tumbuh di sekitar pinggir rawa-rawa sudah habis maka para ibu-ibu ini 

tidak berani untuk mengambil di bagian tengah sungai karena memikirkan 

kemungkinan resikonya. Faktor lainnya juga karena beberapa pengrajin hanya 

mau menganyam bahan baku yang sudah kering saja. Akan tetapi ketika ada 

acara atau event tertentu, ke-40 anggota ini tetap diikutsertakan dalam kegiatan 

tersebut. 

Menyadari peluang pasar yang begitu menjanjikan, Cut Afni 

mentransformasikan EG. Craft menjadi perusahaan UMKM dengan berbasis 

manufaktur di Gampong Kubu, Kecamatan Arongan Lambalek, Kabupaten 

Aceh Barat. Berbagai izin yang dibutuhkan untuk mendirikan usaha yang legal 

terus diurus, Setelah izin usaha selesai, EG. Craft mendapat dukungan dari 

Pemerintah Kabupaten Aceh Barat dan Pemerintah Provinsi Aceh melalui 

Layanan Kerja Sama dengan Dinas Koperasi UKM Aceh, Universitas Syiah 

Kuala (USK), Bank Aceh, dan beberapa pihak lain. 

Pemberdayaan masyarakat lewat UMKM EG. Craft merupakan suatu 

inisiatif dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui pemanfaatan 

sumber daya lokal yang melimpah, khususnya eceng gondok. Tujuan dari usaha 

ini selain menciptakan nilai ekonomi, juga mengurangi dampak negatif dari 

tanaman eceng gondok terhadap lingkungan. 

Sayangnya, meskipun memiliki potensi pasar yang sangat menjanjikan dan 

minat konsumen yang terus meningkat, UMKM EG. Craft justru mengalami 

stagnasi dalam perkembangannya. Kondisi ini sungguh ironis, di saat banyak 

pelaku UMKM kerajinan lain menghadapi tantangan dalam menembus pasar 

karena terbatasnya permintaan, EG. Craft justru harus menghadapi kenyataan 

 

7 Wawancara dengan Cut Afni Zahara selaku pendiri EG. Craft pada tanggal 26 Maret 

2025, pukul 16.11 WIB di gampong Kubu. 
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pahit dikarenakan permintaan tinggi, tetapi produksi terseok-seok karena 

keterbatasan bahan baku. 

Lebih herannya lagi, kelangkaan bahan baku ini kerap kali membuat EG. 

Craft tidak mampu memenuhi pesanan, bahkan sampai menolak permintaan 

pasar yang seharusnya menjadi peluang emas untuk berkembang. Ini bukan 

hanya merugikan secara bisnis, tetapi juga menghambat potensi besar yang 

sebenarnya bisa digarap lebih jauh. 

Situasi ini memunculkan tanda tanya besar: mengapa di tengah tingginya 

animo pasar, EG. Craft justru mengalami hambatan pada aspek yang secara 

logika mestinya bisa diatasi yaitu pengadaan bahan baku. Mengapa krisis bahan 

baku ini seolah menjadi tembok penghalang yang tak kunjung bisa diterobos, 

padahal solusi mestinya dapat dicari. Ketimpangan antara potensi dan realitas 

inilah yang menjadi titik tolak penting untuk ditelusuri lebih dalam penelitian 

ini. 

Peneliti memutuskan untuk mengkaji lebih lanjut penjelasan di atas dan 

menyusunnya menjadi sebuah kajian ilmiah berjudul “Pemberdayaan 

Masyarakat Melalui UMKM Eceng Gondok EG. Craft di Gampong Kubu 

Kecamatan Arongan Lambalek Kabupaten Aceh Barat”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan konteks masalah di atas, maka inti rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pemberdayaan masyarakat melalui pemanfaatan eceng gondok 

oleh UMKM EG. Craft di Gampong Kubu Kecamatan Arongan Lambalek 

Kabupaten Aceh Barat? 

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat pemberdayaan masyarakat 

melalui pemanfaatan eceng gondok oleh UMKM EG. Craft di Gampong 

Kubu Kecamatan Arongan Lambalek Kabupaten Aceh Barat? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pemberdayaan masyarakat melalui pemanfaatan eceng 
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gondok oleh UMKM EG. Craft di Gampong Kubu, Kabupaten Aceh Barat. 

2. Untuk mengetahui apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat 

pemberdayaan masyarakat melalui pemanfaatan eceng gondok oleh UMKM 

EG. Craft Gampong Kubu, Kabupaten Aceh Barat ? 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini antara lain: 

1. Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis penelitian ini adalah sebagai referensi dan informasi 

serta memberikan wawasan dan pengetahuan tentang peluang dan alternatif 

berbisnis, dalam upaya pengembangan masyarakat untuk memperluas 

entrepreneurship terkait program studi peneliti. 

2. Penerapan Praktis 

Bagi peneliti, penelitian ini dapat memperluas pengetahuan, wawasan 

dan pengalaman. Peneliti juga berharap bahwa penelitian ini dapat 

memberikan pemahaman kepada pembaca mengenai proses pemberdayaan 

masyarakat, khususnya melalui pemanfaatan eceng gondok khususnya yang 

dilakukan oleh EG. Craft, sebuah UMKM yang berlokasi di Gampong Kubu 

provinsi Aceh Barat. 

E. Penjelasan Istilah 

Agar pembahasan tentang penyusunan makalah ini lebih berfokus kepada 

topik yang diteliti dan untuk mencegah terjadinya kesalahpahaman, maka perlu 

diperjelas pengertian beberapa istilah-istilah yang terkandung dalam makalah 

ini. Berikut penjelasan istilah-istilah yang perlu didefinisikan dalam karya ini: 

1. Pemberdayaan Masyarakat 

Pemberdayaan masyarakat merupakan upaya untuk meningkatkan 

harkat dan martabat masyarakat yang saat ini belum mampu melepaskan diri 

dari jeratan kemiskinan dan keterbelakangan dalam situasi saat ini. 

Pemberdayaan masyarakat dapat dikatakan bertujuan untuk membangun 

masyarakat yang mandiri, sejahtera, dan berdaya saing agar terlepas dari 
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perangkap kemiskinan dan keterbelakangan.8 

2. Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan sektor 

ekonomi yang memiliki peran penting dalam perekonomian Indonesia. 

UMKM mencakup berbagai jenis usaha yang dijalankan oleh individu atau 

kelompok kecil dengan skala produksi dan modal yang relatif terbatas. 

UMKM menjadi tulang punggung ekonomi nasional karena mampu 

menyerap tenaga kerja dalam jumlah besar serta menyebar secara merata di 

berbagai daerah, mulai dari pedesaan hingga perkotaan. Pemerintah 

Indonesia juga memberikan perhatian khusus terhadap pengembangan 

UMKM melalui berbagai program bantuan, pelatihan, serta akses 

permodalan. 

Selain memberikan kontribusi besar terhadap penyerapan tenaga kerja, 

UMKM juga memainkan peran strategis dalam meningkatkan pendapatan 

masyarakat dan mendorong pertumbuhan ekonomi lokal. UMKM mampu 

mendorong inovasi di sektor informal dan menciptakan produk-produk 

kreatif yang memiliki nilai jual tinggi, baik di pasar domestik maupun 

internasional. Namun, UMKM masih menghadapi berbagai tantangan, 

seperti keterbatasan akses terhadap pembiayaan, teknologi, dan pemasaran. 

Oleh karena itu, kolaborasi antara pemerintah, swasta, dan lembaga 

keuangan sangat dibutuhkan untuk memberdayakan UMKM agar dapat 

tumbuh dan bersaing secara berkelanjutan. 

3. Kerajinan 

Seni dan kerajinan merupakan kegiatan kreatif yang memerlukan 

keahlian terampil untuk menciptakan barang-barang yang fungsional atau 

dekoratif. Kerajinan sering kali memadukan seni dan teknologi untuk 

menciptakan produk yang memiliki nilai estetika dan praktis. Bahan yang 

digunakan untuk kerajinan berkisar dari bahan alami seperti kayu, tanah liat, 

serat tumbuhan hingga bahan sintetis seperti plastik dan logam. Contoh 

 

 

8 Theresia, dkk. Pembangunan Berbasis Masyarakat. (Bandung : Alfabeth, 2015), hal 91. 
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kerajinan tangan antara lain tekstil, ukiran, tembikar, tekstil, dan perhiasan.9 

4. Eceng Gondok 

Eceng gondok (Eichhornia crassipes) merupakan salah satu jenis 

tanaman air terapung yang sering dimanfaatkan sebagai tanaman air 

penyerap bahan pencemar. Eceng gondok pertama kali ditemukan secara 

kebetulan pada tahun 1824 oleh seorang ahli botani Jerman bernama Karl 

Friedrich Philipp von Martius saat melakukan ekspedisi ke Amazon Brazil. 

Karena laju pertumbuhannya yang cepat, eceng gondok dianggap sebagai 

gulma yang dapat menyebabkan kerusakan pada badan air. Eceng gondok 

hidup mengambang di air dan terkadang mempunyai akar di dalam tanah. 

Tingginya sekitar 0,4-0,8 meter dan tidak terdapat batang.10 

Eceng gondok juga merupakan tumbuhan air yang sering dianggap 

sebagai gulma karena pertumbuhannya yang cepat dan berisiko menyumbat 

saluran air. Namun, dalam beberapa tahun terakhir eceng gondok mendapat 

tempat baru dalam dunia kerajinan. Pemanfaatan eceng gondok sebagai 

sebuah karya seni tidak hanya memberikan nilai estetika, namun juga 

membantu mengurangi dampak tanaman ini terhadap lingkungan. Tanaman 

eceng gondok merupakan gulma yang kebanyakan tumbuh pada daerah 

rawa. Tujuan dari eceng gondok yaitu menyerap limbah non organik 

sebanyak 50% dalam waktu 3,6 hari pada kolam yang berasal dari limbah 

pertanian, dan dapat menyerap timbunan logam berbahaya bagi kesehatan 

manusia.11 

 

 

 

 

 

 

 

9 Sumarni, N., & Soejoeti, Y. “Kreativitas dan Keterampilan Kerajinan Tangan”. 

Gramedia Pustaka Utama. (2009). 
10 Anita Rahmawati, Warsito, “Pengolahan Limbah Cair Domestik dengan Tanaman Eceng 

Gondok (Eichornia Crassipes) untuk Menghasilkan Air Bersih di Perumahan Green Tombro Kota 

Malang” Rekayasa Hijau: Jurnal Teknologi Ramah Lingkungan, Vol.4, No.1, Maret 2022, hal.2 
11 Setyanto, Kris dan Warniningsih. “Pemanfaatan eceng gondok untuk membersihkan 

kualitas air sungai- sungai gadjahwong Yogyakarta”. Jurnal Teknologi Technoscientia, Vol 4, No.1, 

2011,hal.18..
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